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Abstrak. Tujuan penelitian adalah menganalisis ketercapaian keterampilan proses sains 

siswa melalui LKPD berbasis saintifik menggunakan media video case pada materi m. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Subjek penelitian adalah kelas X MIA di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan kelas X MIA 4. Instrument penelitian yang digunakan 

adalah lembar penilaian keterampilan proses sains. Teknik analisis data menggunakan 

persamaan N-gain ternormalisasi untuk mengetahui ketercapaian keterampilan proses sains 

siswa. Hasil penelitian ketercapaian keterampilan proses sains siswa melalui LKPD berbasis 

saintifik menggunakan media video case pada materi momentum dengan rata-rata persentase 

penguasaan KPS pada LKPD adalah 78.9 %. LKPD yang digunakan cukup efektif untuk 

meningkatkan penguasaan keterampilan proses sains siswa yang ditandai dengan nilai rata-

rata N- Gain ternornalisasi yaitu sebersar 0.54 yang memiliki kriteria sedang. 
 

Kata Kunci: Lembar kerja peserta didik (LKPD), Pembelajaran Saintifik, Keterampilan 

proses sains, Video case 

 
 

Abstract. The purpose of the study was to analyze the achievement of students' science 

process skills through scientific-based worksheet (LKPD) using video case media on material 

m. This type of research is experimental research. The research subject is class X MIA at 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan class X MIA 4. The instrument used is the assessment of 

science research process skills. The data analysis technique used the normalized N-gain 

equation to determine the achievement of students' science process skills. The results of the 

research on the achievement of students' science process skills through scientifically based 

LKPD using video case media on momentum material with the percentage of KPS ownership 

in LKPD is 78.9%. The LKPD used is quite effective to improve students' mastery of the 

science process which is indicated by the normalized N-Gain average value of 0.54 which 

has moderate criteria.. 
 

Keywords: Student worksheets (LKPD), Scientific Learning, Science process skills, Video 

case 

 

PENDAHULUAN 
 Peningkatan mutu pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting di negara-negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Perkembangan pendidikan di 

Indonesia tidak dapat dilepaskan dari perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) (Sijaya 

et al., 2017). Hal ini seiring dengan berkembangnya 

tuntutan baru dalam masyarakat, dunia kerja, dan dunia 

ilmu pengetahuan yang berimplikasi pada tuntutan 

perubahan kurikulum secara berkala.  

Kurikulum dirancang untuk mencapai 

keseimbangan kompetensi soft skils (sikap) dan hard 

skils (pengetahuan dan keterampilan) peserta didik. 

Melalui pendekatan saintifik, peserta didik dilatih 
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mengkonstruksikan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif melalui kegiatan ilmuan 

seperti mengamati, menanya, merumuskan hipotesis, 

mencoba eksperimen, menganalisis data, menyimpulkan 

dan mengokomunikasikan (Musfiqon & Nurdyansyah, 

2015). Pendekatan saintifik bisa diterapkan di sekolah 

bila materi yang diajarkan didukung oleh media dan 

bahan ajar yang berbasis saintifik. Bahan ajar yang 

praktis dan operasional dalam model pembelajaran 

adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). 

 Hasil penelitian Hidayati (2014) menunjukkan 

pendekatan ilmiah (saintifik) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Machin (2014) menunjukkan bahwa 

pendekatan saintifik berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar kognitif, afektif dan psikomotorik serta telah 

mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. 

Lembar kerja siswa merupakan salah satu jenis 

alat bantu pembelajaran. LKS berisi kinerja yang harus 

dilakukan siswa secara berkelompok yang terdiri dari 

tiga kegiatan yaitu kegiatan pertama terdiri dari panduan 

praktikum, kegiatan kedua berisi latihan soal, dan 

kegiatan ketiga berisi soal permasalahan baru tentang 

subbab-subbab materi tertentu (Purnamasari et al., 

2016). 

 Lembar kegiatan siswa akan memuat beberapa 

komponen paling tidak sebagai berikut: Judul Kegiatan, 

Kompetensi Dasar yang akan dicapai, Waktu 

penyelesaian kegiatan, Peralatan/bahan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas, Informasi singkat, Langkah 

kerja, Tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang 

harus dikerjakan (Depdiknas, 2008). 

Menurut Rokhimawan (2016) penyusunan lkpd 

hendaknya memperhatikan beberapa hal terkait 

tampilan/kegrafisan, kesesuaian materi, penyajian yang 

menyangkut kemudahan penggunaan, dan kebahasaan. 

Setelah disusun lkpd dapat membantu guru dalam 

mengarahkan siswa untuk melakukan pembelajaran. 

Chong, Salleh, & AiCheong (2013) menyatakan bahwa 

penggunaan LKPD yang sesuai dengan keadaan peserta 

didik dapat meningkatkan penguasaan konsep. Nahum, 

Naaman, & Avi (2007) menyatakan bahwa 

pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan 

pedagogis dan scientific dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa secara mendalam.  

Kemajuan di bidang komunikasi dan teknologi, 

menuntut penggunaan media pembelajaran yang 

semakin inovatif dan kreatif dalam proses pembelajaran 

di sekolah (Dewi, 2015). Media pembelajaran yang baik 

harus memenuhi beberapa syarat, yaitu media 

pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar, 

penggunaan media mempunyai tujuan memberikan 

motivasi kepada pembelajar, dan media juga harus 

merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah 

dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru 

(Istiqlal, 2017). Satu tahap awal kemenangan bagi 

pendidik adalah bisa menarik perhatian siswa. selain itu, 

dengan media audio visual, pembelajaran akan 

berlangsung lebih efektif (Goretti et al., 2014). Selain 

itu, animasi juga efektif dalam hal pengembangan video 

animasi karena terbukti bahwa penggunaan film animasi 

berpengaruh dalam suatu pembelajaran (Kartowagiran & 

Wuryanti, 2016). 

Media berbasis video ini di desain dengan 

menggunakan prinsip-prinsip pengembangan yang 

memperhatikan berbagai aspek yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran. Dengan harapan menjadikan 

peserta didik termotivasi dalam belajar, optimalisasi 

potensi raga dan jiwa peserta didik ketika pembelajaran 

berlangsung. Serta dapat dipergunakan sesuai tingkat 

kecepatan berpikir peserta didik dalam memahami 

materi dan kebutuhannya (Fadhli, 2015). Hal ini 

didukung juga oleh penelitian Suryandari, Sunarno, & 

Suparmi (2016) bahwa media pembelajaran video 

documenter/video case ini dapat berisi konsep materi 

dan peristiwa di kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi. Sehingga media pembelajaran video 

documenter/video case dapat mendukung proses belajar 

mengajar fisika dengan maksimal dan mendorong 

motivasi belajar siswa di kelas. 

Fisika merupakan bagian dari sains yang 

hakikatnya adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

gejala-gejala alam melalui serangkaian proses yang 

dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar 

sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk 

ilmiah. Dengan demikian proses pembelajaran fisika 

lebih menekankan pada keterampilan proses 

(Khaerunnisa, 2017). Menurut Trianto dalam (Qurotul et 

al., 2015) menyatakan bahwa keterampilan proses 

merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah (baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik) yang dapat 

digunakan untuk menemukan suatu konsep, untuk 

mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya. 
 

METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan yakni 

penelitian eksperimen. Subjek penelitian adalah kelas X 

MIA 4 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan. Instrument 

penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian 

keterampilan proses sains yang dapat dilihat dari 

kemampuan setiap aspek KPS siswa digunakan rumus 

berikut: 

 

           
                     

            
       (1) 

 

Nilai persentase yang diperoleh kemudian 

dikategorikan berdasarkan tabel 1 : 

 

Tabel 1. Kategori Keterampilan Proses Sains Siswa 

Nilai (%) Kategori 

0-25 Sangat Rendah 

26-50 Rendah 

51-75 Sedang 

76-100 Tinggi 

   (Rahayu & Poppy, 2017) 

 

Teknik analisis data untuk melihat ketercapaian 

keterampilan proses sains siswa di dapat dari nilai gain 

ternormalisasi yakni seperti persamaan berikut: 
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                  (2) 

(Nismalasari et al., 2016) 

 

Hasil dari perhitungan N- Gain ini diinterpretasikan 

dengan menggunakan klasifikasi Hake. Kriteria dari skor 

N- Gain menurut Hake dalam (Yulia et al., 2018) seperti 

terlihat pada Tabel 2. dibawah ini. 

 

Tabel 2. Kriteria Skor N- Gain 

Nilai N- Gain Interpretasi Tingkat 

Efektivitas 

N- Gain ≥ 0.70 Tinggi Efektif 

0.30 ˂ N- Gain 

˂ 0.70 

Sedang Cukup Efektif 

N- Gain ≤ 0.30 Rendah Kurang Efektif 

      

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan 

dari pengembangan Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

menggunakan media video case pada materi Impuls dan 

momentum. LKPD yang telah dikembangkan kemudian 

divalidasi oleh 2 ahli yaitu ahli materi dan ahli media 

sesuai dengan karakteristik masing-masing indicator 

validasi. Setelah dilakukan validasi oleh beberapa ahli, 

didapatkan hasil bahwa LKPD yang dikembangkan 

layak digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya 

dilakukan pengujian LKPD untuk mengetahui tingkat 

penguasaan KPS siswa. Pengujian LKPD dilakukan 2 

kali untuk melihat perkembangan keterampilan siswa 

terhadap LKPD yang telah divalidasi. Berikut adalah 

hasil perbandingan antara pretest dan postest untuk 

tingkat kemampuan KPS siswa pada LKPD. Data 

perbandingan presentase penguasaan KPS dapat dilihat 

pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Data persentase penguasaan kemampuan KPS 

pada LKPD 

Keterampilan  

Proses sains 

Pretest Postest 

Persentas

e (%) 

Kriteria Persentas

e (%) 

Kriteri

a 

Observasi 50 Rendah 100 Tinggi 

Perumusan 

masalah 

44.4 Rendah 66.7 Sedang 

Perumusan 

Hipotesis 

77.8 Tinggi 100 Tinggi  

Manipulasi 

variabel 

100 Tinggi 100 Tinggi  

Mengumpulkan 

Data 

72.2 Tinggi 80.6 Tinggi  

Interpretasi 

Data 

12.5 Sangat 

Rendah 

56.3 Sedang  

Analisis Data 42.9 Rendah 66.7 Sedang  

Mengkomunika

sikan 

33.3 Rendah 61.1 Sedang  

Rata-rata 

penguasaan 

54.1 Sedang 78.9 Tinggi  

 

Berdasarkan data pada tabel 3. penguasaan 

keterampilan proses sains pada pretest memiliki rata-rata 

persentase sedang, dengan nilai rata-rata persentase 54.1 

%. Hal ini dikarenakan siswa masih bingung terhadap 

instruksi kerja yang masih kurang jelas dalam langkah 

saintifik serta rumusan masalah dan hipotesis yang 

dibuat siswa tidak sesuai dengan tujuan percobaan. 

Namun setelah dilakukan postest, penguasaan 

keterampilan proses sains siswa memiliki rata-rata 

persentase tinggi mencapai 78,9%. Dikarenakan pada 

postest, siswa telah memahami instruksi kerja yang akan 

dilakukan dan dalam merumuskan masalah dan hipotesis 

telah sesuai dengan tujuan.  

Hasil ini didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sinuraya, Wahyuni, & Panggabean 

(2016) yang menjelaskan adanya lembar kerja dalam 

proses pembelajaran dapat mendukung aktifitas siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran. Sehingga hal 

tersebut dapat mendukung untuk melatih keterampilan 

proses sains siswa. Untuk persentase setiap indikator 

dari penguasaan KPS siswa disajikan dalam grafik 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Tingkat Penguasaan KPS 

pada LKPD 

 

Gambar 1. menunjukkan grafik hasil persentase 

penguasaan kemampuan keterampilan proses sains 

siswa, dengan skor persentasi tertinggi adalah 100 % 

pada fase observasi, merumuskan hipotesis dan 

manipulasi variabel. Selanjutnya untuk ketercapaian 

keterampilan proses sains siswa dilihat dari hasil analisis 

N- Gain masing-masing indicator keterampilan proses 

sains siswa. Nilai N- Gain pada indicator observasi 

mencapai 1 dan termasuk dalam kategori tinggi, karena 

pada pretest siswa masih belum memahami tindakan apa 

yang seharusnya dilakukan pada tahap tersebut. Namun, 

pada postest siswa sudah paham apa yang harus diamati 

dalam video yang ditampilkan untuk mengerjakan 

LKPD yang diberikan.  

Nilai N- Gain untuk indicator Perumusan masalah 

mencapai 0.40 termasuk dalam kategori sedang dan nilai 

N- Gain pada indicator Hipotesis mencapai 1 tergolong 

dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan pada pretest 

siswa tidak menyesuaikan rumusan masalah dan 

hipotesis yang ajukan dengan tujuan percobaan yang 
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akan dicapai. Namun, pada postest siswa telah 

menyesuaikan rumusan masalah dan hipotesis yang 

dibuat dengan tujuan percobaan. Pada indicator 

manipulasi variabel, nilai N-gain yang didapat yaitu 0, 

artinya tidak ada peningkatan dari ketercapaian 

keterampilan proses sains siswa pada tahap manipulasi 

variabel. Penyebabnya adalah siswa telah memahami 

variabel-variabel yang digunakan dalam setiap instruksi 

kegiatan LKPD. Nilai N- Gain pada indicator 

mengumpulkan data mencapai 0.30 dan termasuk 

kategori sedang. Artinya pemahaman siswa dalam 

mengumpulkan data pada postest lebih baik 

dibandingkan pada pretest.  

Pada indicator interpretasi, nilai N-gain yang 

didapat yaitu 0.50 termasuk dalam kategori sedang. 

Dimana pada pretest, siswa tidak ada membuat grafik 

terkait hasil data yang diperoleh dan pada postest siswa 

telah paham membuat analisis grafik berdasarkan data 

yang diperoleh. Pada indicator analisis data, nilai N-gain 

yang didapat yaitu 0.41 termasuk dalam kategori sedang. 

Ketercapaian KPS siswa pada indicator tersebut baik 

karena adanya peningkatan pengetahuan siswa dalam 

menganalisis data yang diperoleh disesuaikan dengan 

teori-teori yang relevan. Indicator KPS selanjutnya yaitu 

mengkomunikasikan, nilai N-gain yang didapat yaitu 

0.41 termasuk dalam kategori sedang dan adanya 

peningkatan keterampilan siswa dalam 

mempresentasikan hasil percobaan. Selanjutnya, rata-

rata nilai N- Gain yang diperoleh pada LKPD 

menunjukkan kategori sedang yaitu sebesar 0.54. 

Berdasarkan rata-rata nilai N- Gain tersebut, LKPD yang 

digunakan cukup efektif untuk meningkatkan 

penguasaan keterampilan proses sains siswa. 

 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian ketercapaian keterampilan proses 

sains siswa dengan rata-rata persentase pretest 

penguasaan KPS pada LKPD adalah 54.1 % dan postest 

sebesar 78.9 %. Lembar kerja yang digunakan cukup 

efektif untuk meningkatkan penguasaan keterampilan 

proses sains siswa yang ditandai dengan nilai rata-rata 

N- Gain ternornalisasi yaitu sebersar 0.54 yang memiliki 

kriteria sedang. Dalam pengerjaan LKPD dengan 

menggunakan media video case perlu disarankan kepada 

guru untuk selalu membimbing siswa ketika melakukan 

seluruh kegiatan dalam LKPD terkhusus pada bagian 

merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis serta 

pada saat melakukan interpretasi data agar sesuai dengan 

tujuan percobaan yang akan dicapai. 
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